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. ! PERATURAN PEMERINTAH NO, 51 TAHUN 1952
' tentang
PELAKSANLAN PENJERAHAN SEBRAGIAN DARI URUSAN PEMERINTAH PUSAL
MENGENAT KESEHATAN KEPLDA Dakhab=DaBRAH SWATANTRA PHQO=
' PINST DI SUMATERA,

=D
PRESIDEN REPUSLIK INDOWESIA,

Menimbangs bahwa untuk melaksanakan ketentuan deslam pasal L ajat (1)
dan (2) dari Psraturan Pemerintah Penggantl Undang-Undang
No. 3, i dan 5 tahun 1950, perlu segera diserahkan bebe-
rapa urusan Pemerintah Pusat mengenal keschatan kepada
daerah=daerah suatantra propinsi-propinsi 4i Sumatera;
Mengingat: 1. Undang«Undang No. 22 tahun 1948 danipasal 98 Undang-
Undang Dasar Scecmentara;

2. Keputusan Dewan Menteri dalam rapatnja ke-26 tanggal
10 Agustus 1951,

MEMUTUS K AL N:

Menetapkan Peraturan Pemerintah sebagai berikut:
PERATURAN TENTANG PELAKSLNAAN PENJERLHAN SE2.GIAN DiARI URUSAN
PEMERINTAH PUSAT MENGENAI KESEHATAN KEPADA DaBRAH=DAERAH
SWATLNTRA PROPINSI DI SUMATERG .

EA B I L]
Pasal 1,

Jang dimaksud dengan perkataan  *dasrah-dacrah swatantra pro-
plnsi"” dalam Peraturan Pemerinteh ini ialah propinsi-propinsi otonoom
Sumatera Selatan, Bumatera Tengah dan Sumatera Utara, selandjutnja de=-
ngan nama aingkat disebut Mpropinsi%,

BLB IT.

TENTANG PEMULIHaN KESEHATAN ORaNG SnKIT,

i

Pasdl 2,

(1) Propinsi dissrahi mendiprikan dan menjelenggaralkan rumah-
rumah sakit umum dan balai-baleil pengobatan umum untuk kepentingan kee-
sehaten dalam lingkungen dacrahnja, dengan ketentuan, bahwa propinsi
pada waktunja menjershkan rumah-rumah sakit den balai-balei pengobatan
termaksud bescrta segala sesuatunja jang bersangkutan jang dapat di=-
selenggarakan oleh daerah-daerah swatantra jang tersebut dalam pasal
1l kepada daerah-dasrah itu,

(2) Rumah sakit umum dan balai-balai pensobatan umum jang didi-
rikan dan diselenggarakan oleh propinsi menurut ajat (1) dipergunzken
untuik pengobaten dan perawatan orang-orang sakit, terutama jang kurang
dan jang tidak mampu,

(2) Djika dipandang perlu propinsi dapat mendirikan rumeh-rumah
sakit dan balai-~balai pengobatan chusus,.

Pasal 3,
(1) Ket juall ditempet-tempat, dimana oleh Pemerintah Pusat lanz-
sung diberikan pertolonzan kedoktePen dan kebidanan (genecs=, heel-
en verloskundige hulp) kepada mergka jang msnurut peraturan-psreturan
Pomerintah berhak menerima pertolongsan tersebut dengan pert jums, moka
ramers 3akit dan balai pengobotan jan® disclengzarakan oleh propinsi di-
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(2) Untuk pertolongan tersebut dalam ajat (1) oleh Pemerintah
Pusat tidak diberi penggunti keruglen kepada propinsi.

(%) Untuk pertolongan klinis kepada orang-orang hukuman, Kemen-
terian Kehakiman memba jar pengsganti kerugian meuurut tarip jang ber-
laku bagi rumah-rumeh sakit jdng bersangkutan

Pasal li.

Untuk kepentingan urusan kesshatan didalam lingkungan daerah-
nja, Dewan Pemerintah Daerah Fropinsi mLﬂlel obat-obat, ssra, veccin
dan alat-alat kedokteran jang diperlukan, terutama dari persedisan
Kementerian Kesehstan, :

BaB TTT.

TENTANG PENTJIRGAHAN PENJAKIT,

Ao Useha memperballki kesshatan dan muntgupah timbuln ja

Pasal 5,

(1) Propinsi diserahi urusan-urusan men jelenggarakan usaha-usals
jang ditud jukan untuk memperbaiki kesshatan rukjat dan untuk mentjo-
gah timbulnje penjakit-penjakit didalam lingkungan dacrahnjia, dengan
ketentuan behwa propinsi pada waktunja menjerankan lebih landjut uru-
san tersebut beserta segale sesuatunja Jang bcrgunskutan kepadsa deoc-
rah-dasrah swatantra jang dimaksud dalam pascl 1li, torketjuali penje-
lenggaraan usaha-usaha Jang bersifat istimeswa

(2) Bilamana perlu propinsi dapat meminta bantuwon kepada Pome-
rintah Pusat c.q. Kementerian Kesehatan untuk men jelengwaraken uschis -
usaha jang dimaksud dalam ajat (1).

Be Dinas pentjatiaran.

Pagal 6.

Dewan Pemerintah Doeral Propinsi menjelenggarakan urusan
dinas pentjat jaran.

orang hamil dan

2

-
;.lc

C. Balal nasehat kogsehatan uniuk
anak-anak sekolah.

P.is Ll 7.

Propinsi diserahi urusan penjslenggaraan balai-balail nasens
untuk baji dan orang hamil, serta kesehatan s ekolah, dengen ketentuar
bahwa propinel pada waktunja menjerahkan urusan terssbut seluruhnja
beserta segala sesuvatunja jang bersangkutan kepada daerah-daerash swa-
tantra jang dimaksud dalam pasal 1l,

D. Pendidikan mengenal kesehatan rakjat.

Pasal 8.

Propinsi menjelenggarakan pendidikan
huan kesehatan didelam lingkungan daerahnja, ket
jang oleh Menteri Kesehatan didjadikan dﬁercn pert
tohans

2t 1 lam pengeta-
0li ditempat~tenmpn
‘obaan dan pertjon

>
M

Pasal 9,

rropinsi berusaha mengadckan and juran-andjuran dan peners
ngan-penerangan menud ju kearah perbaikan kesehatan dan psrumehan ruL
jate



Pasal 10,

Pada waktunja propinsi men jeranlktan urusan-urusan ja d
sud dalam pasal 8 dan pasal 9 beserta segala scsuatunja jang bers
kutan kepada dserah-daerah swatantrs janz dimoksud dalam posal 1h,

B.B IV,

TENTANG URUSAN-URUSAN 1LTYW MENGANAL Pl
LJ_“;;T n.h.u .t;. Ju:jL)Lerl.u. .
Fasel 11,
(1) Pemerintah daerah propinsi:

a, mengadakan pengawasan atas rurmah-rumeh sakit sipil dan ugehn-usaha
kesehatan lainnja2 Jeng diselenggerakan oleh Kementerian-Kemontorian
lain atau badan-badan partikelir didaldam linvkupT;n dacrahnjay me-
nurut pgtundjuk-petuniguk dari Menteri Kesashatan;

b. menjelenggarakan penjelidikan atau pemeriksaan tentang keschatan
raekjat, dalam hal mana +ern“sukcijuwa pekerdjean mengadakan dan me=-
melihara statistik tentung goal=-s0al jang basrsengkutan dengen kesg=-
hatan. rakjat;

ce menjelenggaragan usaha-usaha pemberantasan dapn pendjegahan penjakit
menular dan penjakit ragjat, ketjuali uséhe~-ussha terssgblit dalam a-
jat (2)0

(2) Ketentuan tersebut dalam ajat (1) sub ¢ tidak mengurangi hal
{ementerian Kesehatan untuk mengurus, mengutur dan maujulungb“r"‘“n'

ae pentjegahan masuknja kedalam Negara penjakit menular melelul darat,
laut dan udera (karantina);

be pemberantasan dan pent jegahan penjakit pess

cs Pemberantasan dan pent jcgahan po njakit msnular dan penjokit “%w13u
jang. tertentu, jang olsh Mentari Keschotun ditentuiian scbagal
kewad jiban Kementeriannja.

(3) Pade waktunjs propinsi menjerahkan:
a. urusan-urussen jang dimeksud dalem ajat (1) sub b bescrta segala ss-
suatunje jang bersangkutan seluruhnja;

b. sebagisn dari urusan-urusan jeug dimeksud dslam zjzt (1) sub ¢ be-
sSerta segala scsuatunja jang dsrsanskutuan kepads dasrali-dasrdh swa-
. " 5 !
tantra jang dimaksud dalem pasal lii.
< e
A
BB Ve ?{L{[
TEN TLNG RHFD Tl TiNLGL=TEN.Gin TEANIS.
.l‘:"_lu".fi_ ;]:_ 12
(1) Propingi dapst menjelengegarakan pendidiksn btenese-Uenacn me-
; . e

dis-tehnis, baik tenaga tangah&n moupun rendchiwn untuk mendspat idja-
zah Pemerintah menurut peraturen-peraturan dgn s joret-sjarst jang di-
tentukan oleh Menteri Kesehaten,

(2) Proplinsi dapat men jerankan urusan janz dimak: da ]
(1) kepada daerah-dacrah swatantra Jang dimaksud delanm pasal lh.

1/ Untuk mengadalen pendidiken herscbut dalem 2 jet (1) harus
didapat idzin lebih dahulu dari HMentorei Kssohatans
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BiB VIl
TENTANG PENJEP;H;.II }itsK, LU“;; 5 }\.l.uKU:xS.\'xl\ DN KEwaddIonlN

Urusnn-urusan lain mengenal kuS\ﬂ” ar, dongan nengingat kea-
dean akan diserahkan berangsur-angsur kepadsg propinsi dengan Peraturan
Pemerintah,

TENTLNG PEN JhRcctaN i oWa T NTRA DI Bl

1) Bilamena dalam linghkungcn decreh propingdi dibentuk daeran=-
daerah swatantra kabupaten, kota uLesar atau kota kothl ates dasar
Undeng-Undang No. 22 tohun 1918, Permerintah Dserah Propinsi lebih len-
djut men jerahkan kepada dacrali-daerah swatanbre bowsl ardehut uru-
san-urusan jang dimaksud dalam pasal 2 aiat (1), T K
pasal 7, pasal 8, pasal 9, pu5°l Ll e jat ) sub : TGN Munpe -

atikan petundjuk-potunajun, Jang diberikan oleh lMenteri Kssehatun ss-
teleh mendengar pcrtimoangen-percimbensen pemerintah decrah-dacrah swa-
tantra bawahan tersebut jang bsrsangkutan.

i
D
b

=

;1(4;5 l’u‘"

(2) Peraturan-paraturan Dacrah propinsi untuk melaksansien
rahen hal-hal femsebut pada a et (1) tidak ocrlaku, sebelum mendapat

a

persetudjuan dari Menteri Kesghatan ssrta Menteri Dalam Hoooris

rasal 15,
Bilamana hal-hal terscbut pada pasal 1l disex

pemerintah dasrsh-daesrah swotantra hdoupﬂtrn, kota besar BT
t3il, maka Kcuentdan-k tentuan termcksud pada passl 2 2) ds
(3), pasal 3, pasal b, pasal 11 sjat (2) p&oﬁl 13 ; pagzl -6 d. pasal
22 mutatis-mutandis berloku djusa bagl dacran-doervih swabtantra jang

dimaksud tadi.

BuB ¥

TENT.LNG BeENTUK DalN b

(1) = Propinsi membentuk dan menjusun Dinas hatan Propinsi,
jeng terdiri darl seorang dokver, sebagail remimpin Dinss heschatan,

| dibantu oleh dokter- dokbur dan pegawai-pegawal lalin, menurut potund juk-

| petundjuk dari Menteri Kesehatan,

f (2) Dewan remerintah Degsrah Propingi menentukan wils jah peker-
| jaan dan tempet-tempat kedudukan dokter-doktsr den popawsl-pegowsil

d
lain dalam lingkunzan dasreabnja,.

[ (%) Pemimpin Dinas Kesehatan Propinsi, administratir
bawah Pemerintah Daperah Propinsi, medis- tLlTlS beradae dibaua
L\heaehatun.
BB TX.
TENTLNG HUBUNG.N D/.W o RS
D:?
(1) Diika d4i uatu temnat atau daerah dalum L”“'“qn'uh deer

.
AEdalt pon Ll ey

-

sas
swatantra propinsi ti
ha jal

nbul bentjans alam, penje
rakjat Jang membeab <8n, Menteri Kesghatan dap v lrept 11e
pin Dinas Kesehatan rusat di Propinsi sgar ps 81 Dro; TR
cibatuhkan diperintahkan guna menbentu tempat QLM fe uer i ss
tiwg dimaksud diatas itu terdjadi,
(2) Biaja untuk pegawai-pogawai guna keperluan berscout dolom a-
jat (1) ditanggung oleh Kementerian {e shatan,
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Pasal 18,

(1) Dewan Pemerintah Daerah Propinsi memberi 2
diminta oleh Menteri Kesehatan didalam menjelenzurul
wed jibann ja,

(2) Biaja untuk keperluan tersebut dalam ajat (1) ditanggung
oleh Kementerian isesehatan.
Pasal 19,

———

Apabila didalam lingkungen daerah swatantre propinsi telah ada
daerah swatentra jang dimaksud dalem paSal 1l jang diserahi tugsas
kewad jiban mengenai urusan keschatan, maka Dewan Pemerintah Daerah
Propinsi memberikan bantuan kenudu daerah swatantra bawahan tersebut
dalam menjelenggaraken tugas dan kewad jiban jang diserahkan kepadanja.

Pgsal 20.

(1) Pemimpin Vinas Sesehaten Propinsi mundjalankan petund juk-
petund juk jang diberikan oleh Henteri Kesehata
(2) Pemerintahan Daerah Propinsi memberi laporan-laporan dan

keterangan-keterangen Jang diminte oleh Menteri Kesehatan berkenaan
dengen penjelenggaraan urusan kesehaten dalam deerahnja.

(3) Dewan Pemcrintah Daerah Propinsi berusaha agar supaja Pe-
mimpin Dinas Keschatan Propinsi senantiass dapat memenuni panggilane-
panggilan dari Menteri Kesehatan,

(i) Biaja untuk memenuhi panggilen-panggilan jang dimsksud da-
lam ajat (3) ditanggung olch Kementerian Kesehautan.

3413 X
TENTANG TialNaH, ZNGUN- JRNGUNAN,
BuRANG- BLRANG LalN Dl HUTANG PIUTLNG.

Pasal Lo

(1) Tanah-tsnah dan bangun-bengunan jang dibutuhkan untuk me-
laksansekan tuges-tugas Jcnﬂ diserahkan menurut ketontuen-ketentuan

dalam peraturan ini, discrahkan kepada propinsi jang bersanghkutan
untuk dipekail dan 4111)5 funa keperluagnnjoa. :

(2) Barang~barzng inventaris serta barang-barang bergerek lain-
nja jang dibutuhkan untuk melaksancken tugas ~tugus jang diserahkan
kepada propinsi diserschkan delam hak milik untuk keperluan kesshatan,

(3) Scgale hutang piutang verhubung dengan keperluan urusang
Jang diserchkan kepada propinsi Jang eda pode waktu penjerstmn,imen-

d je al tanggungan proplinsi jansz beraangkutar.
BaB KL,

-'—\/f fV )
TEL‘ITLLL\ wI lJi.KI"L J.LLJ. PH T‘Lt\“lIQ

(1) Untuk menjclengearckan tugas dalem urusan kesehatan jeng
diserahkan kepada propinsis
ae discrohkan pegawai-pegawal Negara untulk disngkat mendjadl psz
propinsi jeng bersangkutan,
b. dipcrbantukan pcgawai-pegawal Negars untuk
propinsi jang bersangkuton.

li_ —ft.,..uma.-l

medis~tehnis terdiri deri pegawei-pezawei wimenterian weseghetan jang
diperbantuken menurut ketentuan ajat (1) suon b,

(2) Pegawai-pesawsi Dinas Xesehatan Propinsi Jeng bex
il 38

(3) Fenempatan dan pemindahen pegewai-pegawail jang diperbantukan

kepada propinsi jong dilekukan didalam lingiounzan dasrah /fFropinsi
Jeng bersangkutan dengen memberitzhuken kepedae Kementerifh hesehatun.

oleh Dowon i&l;;;'

L

7 propissi o gise
;n(]_ _]jr‘. h‘\'lh'(“
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(4) Pomindshon pegowai~-pegowni jong 01“hrh°ntukﬂn kepnda propingl
jong dilalilian dori scsuatu dﬂyrﬁh swotonbra opinesd leloin PrO=—
pingi aton doerah swotantra jong dii_;”na vﬂlﬁw posal 14 discleng-
g-wﬂr«uw olceh Keomontherion T(’rmrnu;uol seteloh ne *1%11 gor pertimbangoil-
pertimbongon Dowoir Peomerintah Docrah Propingi g . Bors anglouton.

(5) Penetlopnan don kenailan panglat den gadji dari pegoaweil?2 jJjang
diperbantulzan menurus ojat (1) sub b, 1isﬁ1nﬂwﬂnwn“ﬁn olch- Kemne
torion Xoschaltan dengon memperhotillan per 1Mbﬂnfﬂn? Dowan Peme-

L-\ Qw

AL

=

rintah Docrah Provinci jong berponsimaton.
BAB TS
Pagnd 25
Untuls nﬂngﬂlﬁﬂj“ﬂvﬂﬂn urusan kegchatan dnlan propingl wntulk
tohun dinas joang berlalu disershlion Izepada propingi uong ““ﬂquuldh
jong ditetoplan dolom ketetapon Menteri Xeschaton, asckedar per-
belandjoon aruson? terschbut Hermosuls dalon oggnren Komontorian
Kepehotaon, <
BAR- FIIL,
P RET TR,
~ Pagal 24,
(1) Peraturan Pemerintah ini dinomolan: "Peraturan pelalkponaan
polijerakan urugon kegehaobon lepado propinsi?2 di Sumotorn.”

"a

o1 toN-—-
it jo-

(2) Podo walitu berigltanjs Peraiuron Pemerintsh ini; mokg segala
ketoentuan dolanm peraturan? otou ketentuon? btotn-ugsgha jong bhert
tongon ntou i ale sedjolan dengan Peroturan Pemerinta a1t
but c.q. diberheuntilon b“TlTk&l]Q

apal 25,

Peroturan Peomerintah ini sulai berlaolu pado heord diundanglioie
Agor pupaja setdlep orang dapnt

ong umﬂ,nfrm Pcra'uuran Por O]”lﬂ mh ini
i, §

nodn D
WAYIT, PRES"DTF REPUBLIX TNDONESIA,
ttl.

( MOH. ROWM )
MINTERT KESEHATAN,

Diunda
Pada banggal lO Dogenber 1952.

MENTERL KEHAKTMAL,

(IUKMAIY WIRTIADINATA )

Lenboron Negora No. 82 tohun 1952.
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D.i.T_{.L URUSLYN PEMERIVTAH PUSAT MENGENAT
Wik, FROFPINZ1I DI SUNeaThrs

R e U ——

PriDd Lle35H U U
maksud Peraturan Pemerinteh ipl ialsh untuh: melalzaralan penjerahan
sebagioen darl pade uruson Peus 1rital -,ﬁ,t ngenai Jewghdthn kepada
propingi-propinsi SRR TaTd 53f_il-— Gl S eh d“n Sura ters Uthg.,
penjerabn mend do. _L\L m azesd-njo dan daiem hiparnis tolah diten
tukan dalam pasal 4 ajet (1) dan (2) durd Psroturan Porerinfah Pelg-
ganti Undang=2 No.», L don & tohun 1950, jg resing=2 melahirken daerah2

swatantra propinsi-2 terachut.

‘;._.)

¢

Lagi pula pelaksanain p9u19rﬁhan torgsabut bteleh mermperhatiken azasl
desentralisasi jg ditetaplon delam Undang-2 Dagar Semcntara,

mentara mengttilnn dalam pasal 131 ajat (2), bahwa
rilmn otoneml ssluss~ludznja untuk mengurus rumsh

Undang=2 Dasar 3¢
kepada. daerah2 dibe
tangganja sendiri.

Didalam peratursn inl urusan-kesehatan jg mendjadi tuges kewndjiban-
njo Pemerintahan Dagrth xr\,p?n i=c teracbut diatis mend_g.ptlu tjninp

o

o
djaminan untuk perkembengin jg seluas-lutsnic,

Pade babalmn kedua (]l"luflfz”: Dez._n }F rwiilzilan Ral-;jat dalem pbulan Mei
1950, Pemrintah mengh & l@n ﬂulth djawnbannja, onhwa harus dengon dje=-
lag ditetapkan peruallcn-pquuélun elmagaan antara Pemerinteh Puset

dengan pemerintah dacrih.
#ipabile pembagian kekuacogn dari Pusat terhdap dserah2 ltu baikpun

dengen djalan medebewind reupun berdactarkun desentralisasi dan dekons
sentresi, tlada seimbang dengan ‘cwrlulr gun dasrah-2 itu, meka hal de=-
mikian altan menimbulien kebegangan-2 t« ri. dasrch don Pusft, jg tene-
tunja tiadse menguntungkan djalannja ge: srintthon dikenmdian hari®

‘Jegrla hal inil diperhatilen didalnm menetoplun penjerahon tugoe ini,
didalam hel mana ditentuken djuge batoe-2 lopangan pe _Leri]“m don ke=-
3 i enorintahin dasrah Propinsi.

luasann antara Pemerintan 4vsat dan pe

“'-pun penjerechan tugos kepade Femerinoth Daerah swatantra propins
hEL

ini sekali-=kall tiada mes EUI‘M"lg.:;i pertanggungmn-djawab Mente pl Kegee
hatan ul,a kebidjalsanoan pemerintohannjn, sebagaimrne ditetoplen dalam
pasal 83 Undang-2 Dagar Sementort. Meke dari itu dalem peroturan  ini
srdjamin th;U, ump& mnja dalam pasal 11, pesal 18 dan pasal 20, bahwa
Mentori l&C“C*lu dapat mengerdjcliin segala usah untuk menunailen tugas
kewadiibsnnjs jg h( mug dapat dipertanggang djawveblmn kepade Dewan Pere-

o keptds propins
an, biaw prrtL nggungo:
Peme

R
Dengen me: “‘bCPll"‘ C't(‘hﬂrli jg sgluas=1uaa
g “ pliken kepas

dise lw“u’r Lra, jg wmeliputi merintahan
' *(u-:; ehe tan, l-;i*?.: e depat
Cergihen urmm den ke-

vemgrinteha Pehggantl Un-
Seletan, Sumatera Tengnh
el didslem urustns jg me-

R uiiegn kegsehfiton, Iagipule trong-
tev pela dengen bebertpa mistlah jg hapja
3 o~ a
AL PR Gg
FeraE in LJ.-\-(l.' LR S O S




i i

remeérintah Daerah membaéntu pelkerdjaan transmigrasi didasrah-njas
bantuan ini bersifat "medebewind", jg oleh karenanja tida'- dimasukkan
redalam peraturan penjerchan jg mengenal kesehatan ini,

0leh karena dalam linglurszan doerah? swatantra propinsi di  Suma=-
tera rasih belum diccntule duaerah2 swatantra kioupeten, kote besar atau
ote ketjil berdasarian Undargs=-2 Loe«22 tolmun 1958, make dalam polok-

nja Pexerintahan Dacrdll proj 13

i

=

3
Snritere disamping menjelenggarae
ken tugas kewadjibun jg ue £ tanggania ssndliri, dengan ber-
lakunje Feraturtain rerer intdl soid trgha lewadjivan pula menje-
lenggarakan untuk sementarca ] i) -2 mengenai kescheatan
jg semestinja akan merupclapn urusen rumih toinggt dan kewadjiban lmbu-
paten, kota besar dan kote ket jil (Lihat posal 2 ajat (1), pesal 5 ajat
(1), pasal 7, pasal &, pngel 9, pasal 11 ajat (1) sub b dan ¢ jo. pasal
(1)

apabila kabupaten, kobte besur dan koto lketjil sudah dibentuk de-
ngen Undange=2, mika prepingsi menjerahlmn urusang mengenal lkesehatan
jg termasuk rumsh tangge dan kewadjiban kanbupaten, kota besar dan kot
ketjil kepada daercha swatentra terccbuta

CENDILLASAN Pasal, IBMI PaSal,

Poatl e
Il'l e Cr o e R T
julkup djielas .

S =
ragal 2 °
sy

————

Tjulkup djelas.

Pasal A4

Tjukup djoles.
Pascl lie

Obat-2, sera, vacein don ..16t2 kedckteran dari percedisan Kemen-
terian Kesshatan berhargs lebih murah deripada diluar; Pemerintahén

propinsi diharuskan membeli obat=2 dsbe terutamn dapi persedizan Negara,
nkan tetepl diporkenanlkian djuge menbeli cbat-2 dsbe dari luer untuk

dengpn scgera dapat melalkuban perngobatan didalam keadaan jg luar biasa,

Pasgal ‘5__._

Jang dimoksudlkean dengan kstentuon jg termakbtub delam pascl ind
inlah urusan untuk menjelenggarckan usahal jg ditudjulan untuk mem-
perbaiki kesehatan ralkjot, mentjegah dan memberantas berdjangkitnja
penjakit menular dan penjakit ralijat, jg chucus merupalfn guvatu urusen’

je bergifat lokel (plaatselijk). Pemerintahan daerch berdasar atas ke=-
tentuan tsbedapat mengadalon pertturane deerah jg mengikat crang?2 jg
membikin den mendjual ralenan dan minuman untuk uvrmm (kuwe=2, es 1lilin
dsbenja) dengan mengreglementecr tjara pembikinun atau pendjualannja
atau tempat pendjualan-2 dengan sjaratd jg ditudjukan untuk mendjaga
peilk? kesehatan umn, lagipula mengodakon peraturan=2 g@osreh jg menen-
tukan sjorat-2 untuk mendirikan rumoh-2 tinggal dengan malsud mendjaga
kesshatan mereke jg akan mendiami rumch-2 tsb,

Dalam urusan=2 tobe termaonk djnge usahe unbult mengadakan persedi-
aan alr minpum, asgainering, molaria, perbaikan kamponge2, pengaliran
pir (afwutering), scluran-2 air (riclering), pembersihan air kotor
{aefvalwater- zulvering) dobenjie

Dimalksudlkan agar proping
dari urusong terceout lkerude
dan kota ketjile.

anabhile nanti urucan-2 terscbut gudah diserahikan kepada dasrahld
s watentra terceiubt ig di . lingkungan propinsi, mka pro=
pinsi hajja didalem helZ 13 ewe sodis aapet menjelenggarakan peker=
djaan-pekerdjasn tolind iod l diatas, umparanja djilkalaun
ktepeutingen pekordjtan tob. daripada kepentingan sesuatu
l=mbupsten, kote bosar atun ¢
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